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PENGANTAR REDAKSI

Assalamualaikum wr.wb.

Dinamika permasalahan umat Islam teramat luas dan menarik 
untuk dikaji, terkait dengan kelembagaan Islam  yang masih eksis selama 
ini. Peran berbagai macam lembaga tersebut nampak dari upaya yang 
dilakukannya dalam menyelesaikan berbagai macam permasalahan 
sosial yag muncul saat ini, misalnya adanya permasalahan AIDS, 
kepemimpinan dalam konteks kekinian, isu kekerasan yang muncul 
dalam sistem pendidikan dan lainnya. Permasalahan tersebut akan 
dibahas di beberapa artikel Jurnal Sosiologi Reflektif Volume 9 Nomor 
2, April 2015. 

Achmad Zainal Arifin menulis tentang Transmitting Charisma: 
Re-reading Weber through the Traditional Islamic Leader in Modern Java. 
Artikel ini mencoba untuk menelaah kembali pandangan seorang tokoh 
klasik sosiologi, Max Weber, berkenaan dengan teori kepemimpinan 
beliau, lebih khusus lagi pandangan tentang karisma. Dalam hal ini, 
Weber berpandangan bahwa proses modernisasi, khususnya proses 
rasionalisasi yang tidak lagi bisa dibendung pengaruhnya, akan 
menyebabkan otoritas kharismatik akan berubah, terutama ke arah 
model legal-rasional. Keyakinan bahwa kualitas kharismatis, yang 
biasanya direpresentasikan oleh kekuatan supranatural, yang dalam 
pandangan Weber akan tererosi oleh proses modernisasi, justeru 
semakin terinstitusionalisasi dalam dunia pesantren dan bahkan 
diyakini bisa ditransmisikan melalui institusi-institusi yang ada.

Henri Puteranto menganalisis tentang Strategi Pengorganisasian 
Lembaga Kesehatan Nahdlatul Ulama (LKNU) dalam Pengelolaan 
Program HIV/AIDS. Penulis menjelaskan  problematika pengelolaan 
program HIV/AIDS muncul ketika suatu organisasi sosial keagamaan 
menjalankan program ini. Organisasi keagamaan dituntut untuk 
mampu menjalankan program secara efektif. Namun demikian, dalam 
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implementasinya akan berhadapan dengan “body of knowledge” dari 
program HIV/AIDS. Menurutnya Lembaga Kesehatan Nahdlatul Ulama 
sebagai organisasi  sosial keagamaan mampu menjawab isu-isu sensitif 
di program HIV/AIDS untuk mengurangi stigma dan diskriminasi, 
membangun legitimasi organisasi dan mengelola manajemen 
pengetahuan secara efektif.

Artikel Respon Masyarakat Desa Sitimulyo Terhadap Pengelolaan 
Tempat Pembuangan Akhir Sampah (TPA) Piyungan Bantul Yogyakarta 
ditulis oleh Sulistyaningsih. Penulis menjelaskan bahwa persoalan 
sampah, terutama persoalan sampah rumah tangga merupakan 
persoalan  penting yang harus segera disikapi secara bijak. Selama ini 
pengelolaan sampah rumah  dilakukan dengan system sanitary landfill  
yaitu sampah harus diolah, dipadatkan dan ditimbun setiap hari.  Hal 
ini sesuai dengan  Perda No 3 Tahun 2013 tentang Pengelolaan Sampah 
Rumah Tangga dan Sampah Sejenis Sampah Rumah Tangga. Hasil 
penelitian menunjukkan sebagai berikut: Pertama, Pengelolaan TPA 
Piyungan yang berlokasi di Desa Sitimulyo sejak tahun 1995 sampai 
sekarang telah menimbulkan respon yang bervariasi dari masyarakat 
Desa Sitimulyo. Ada masyarakat yang merespon pro (setuju )  terhadap 
pengelolaan TPA tersebut , namun ada juga yang kontra (tidak setuju 
) terhadap TPA. Perbedaan respon yang ada disebabkan  karena  ada 
masyarakat yang diuntungkan dan dirugikan  adanya TPA di Desa 
Sitimulyo. Kedua,Kebijakan pemerintah Desa Sitimulyo terhadap 
pengelolaan TPA di Desa Sitimulyo lebih mengikuti aspirasi masyarakat. 

Suliadi menulis Resistensi Petani Terhadap Pertambangan 
Pasir Besi di Karangwuni Kulon Progo. Tulisan ini menjelaskan 
perubahan sikap politik petani dalam menanggapi ekspansi kapitalisme 
pertambangan tidak lebih sebagai kompromi politik petani dalam 
merespon ekspansi tersebut. Menurutnya apa yang sesungguhnya 
hendak ditolak adalah cara-cara yang ditempuh para pemodal/
perusahaan dan negara dalam melakukan ekspansi yang bias kapitalis 
yang hanya menciptakan masyarakat petani menjadi tersingkir terhadap 
akses sumber daya yang ada.

Nurhadi menulis artikel tentang Identifikasi Rumah Tangga 
Rawan Bencana Gempa Bumi di Wilayah Kabupaten Bantul-Di 
Yogyakarta. Faktanya, terdapat perbedaan daya tahan menyebabkan 
adanya perbedaan dampak bagi setiap rumah tangga yang mengalami 
bencana. Dampak bencana di daerah rawan bencana Bantul dapat 
dikategorikan sebagai berikut : (1) orang yang paling kaya menderita 
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paling sedikit bencana karena kemampuannya mengurangi dampak 
bencana dengan memperkuat rumahnya dan menggunakan asset yang 
dimilikinya, (2) penderitaan yang dialami, menjadikan orang miskin 
mampu mengurangi dampak dari kejadian bencana di masa depan 
untuk keberlangsungan hidupnya dengan memaksimalkan modal 
social sehingga meminimalkan biaya untuk membangun rumah dan 
(3) kelompok bertahan hidup yang paling rentan terhadap peristiwa 
bencana karena kekayaannya sudah habis untuk biaya rekonstruksi 
dan ketidakmampuannya mengurangi biaya buruh.

Sri Roviana menguraikan tentang proses Pendidikan Politik 
Koalisi Perempuan Yogyakarta Wilayah Yogyakarta 2000-2008. Penulis 
mejelkaskan bahwa perempuan Indonesia termarginalkan dalam 
proses pengambilan keputusan politik. Berbagai macam organisasi 
perempuan menyadari pentingnya pendidikan politik bagi perempuan, 
salah satunya organisasi KPI. Penulis menyimpulkan terhadap 
program yang dijalankan oleh KPI selama ini menunjukan bahwa KPI 
Yogyakarta merupakan embrio dari gerakan sosial baru, akan tetapi 
pertumbuhan gerakan ini perlu menyingkirkan kelemahan yang muncul 
di tengah jalan: kesulitan membangun ideologi bersama, representasi 
politik yang ditunjukan oleh organisasi elit, tidak adanya konsolidasi 
yang berbasiskan organisasi, ketergantungan kepada donor dan 
ketidakmandirian dan pembiayaan sukarela untuk menyelenggarakan 
pendidikan politik bagi perempuan. 

Rahmat Edi Irawan menulis artikel tentang Sikap Penonton 
dalam Program Televisi Indonesia Saat Ini. Menurutnya saat ini mulai 
terjadinya pergeseran penonton pasif ke penonton aktif di industri 
televisi Indonesia. Jika pada masa lalu, banyaknya hambatan, seperti 
rezim pemerintahan yang represif, tidak adanya pilihan program dan 
stasiun televisi serta belum adanya regulasi dan regulator menyebabkan 
lamanya penonton televisi di Indonesia bersikap pasif. Sementara saat 
ini, pemberdayaan penonton melalui berbagai media dan upaya yang 
dilakukan KPI menyebabkan kondisinya sudah berubah,  penonton 
mulai aktif bersikap. Hal itu   ditunjukkan dengan meningkatkan sikap 
kritis mereka, dengan banyaknya melakukan pengaduan atas tayangan 
yang melanggar regulasi baik melalui KPI atau media massa lainnya.

Yani Tri Wijayanti, Asep Suryana, Mien Hidayat, Dan Funny 
Mustikasari menganalisis tentang Pengaruh Kepuasan Komunikasi 
terhadap Kinerja Pendidik IPDN Jatinangor. Hasil penelitian 
menunjukan Komunikasi organisasi berpengaruh pada efektivitas 
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organisasi, salah satunya terkait kinerja. Terpenuhinya kebutuhan 
informasi dan komunikasi di dalam organisasi menimbulkan kepuasan 
komunikasi yang dapat meningkatkan kinerja dari karyawan, dalam 
tulisan ini adalah pendidik di IPDN Jatinangor. Ketika interaksi sosial 
yang meliputi kontak sosial dan komunikasi dalam organisasi berjalan 
dengan baik, maka hubungan antar anggota organisasi terkait dengan 
pekerjaan akan berjalan dengan baik, dan kinerja para anggota organisasi 
dapat meningkat dan tujuan organisasi dapat tercapai. 

Sosiologi Kaum Sufi: Sebuah Model Studi Integratif-Interkonektif 
ditulis oleh Dudung Abdurahman. Penulis menjelaskan Kaum 
Sufi merupakan realitas sosial yang berbasiskan keagamaan pada 
komunitas-komunitas tarekat.  Tarekat sendiri adalah salah satu bentuk 
implementasi keislaman yang bercorak esoterik, yang secara sosiologis 
biasa menampilkan aktivitasnya yang  terstruktur dalam kelompok 
guru dan murid. Hubungan antara keduanya terjalin dalam sistem 
sosial yang konsistem terhadap moralitas dan spiritualitas masyarakat. 
Karena itu dinamika sosial Kaum Sufi dalam gerakan-gerakan tarekat 
itu selalu bercirikan : pertama, pengembangan doktrin sufi melalui 
sistem ritual berfungsi memperkuat solidaritas sosial para penganut 
tarekat.  Kedua,  peranan Kaum Sufi dalam bentuk hubungan dan 
partisipasi sosial di tengah kemajemukan masyarakat pada umumnya 
menampilkan model gerakan sosial yang unik, khususnya sumbangan 
mereka  terhadap pembinaan spiritual dan moralitas publik di tengah-
tengah perubahan sosial. Ketiga, tipologi gerakan sosial Kaum Sufi pada 
umumnya bersifat  inklusifme-pragmatis; eksklusifme-fundamentalis; dan 
fundamentalisme-pragmatis. 

Adib Sofia menulis artikel yang berjudul Hegemoni Kriteria 
Estetik: Tinjauan Sosiologi Sastra atas  Cerpen Pilihan Kompas dan Cerpen 
Kompas Pilihan. Hegemoni merupakan konsep yang dikenalkan Gramsci 
untuk menganalisis bentuk-bentuk praktik politik, budaya dan ideologi. 
Pendekatan mendasarnya adanya hubungan yang komplek dan non 
mekanik antara budaya dan politik. Gramsci mempertanyakan bentuk 
kebudayaan manakah yang menjadi budaya massa yang diproduksi 
kontemporer. Cerpen Kompas Pilihan (Cerita Pendek Pilihan  Kompas) 
dan Cerpen Pilihan Kompas (Cerita Pendek Pilihan  Kompas) merupakan 
kumpulan cerita pendek terbaik yang dimuat di harian Kompas, salah 
satu penerbit terkemuka. Mereka mempublikasikan secara periodik sejak 
tahun 1970 dan menjadi salah satu produk dari masyarakat. 

Muh. Syamsuddin menjelaskan tentang Pendidikan Damai: 
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sebagai Upaya Mencegah Budaya Anarkisme Pendidikan. Penulis 
menegaskan bahwa kekerasan merupakan bentuk hegemonik dalam 
segala aspek kehidupan politik, ekonomi, sosial, hukum dan budaya. 
Termasuk dalam pendidikan dilakukan melalui  proses dehumanisasi 
dari substansi dan metode pembelajaran. Metode pengajaran yang 
berlangsung selama ini dilakukan dengan pendekatan pedagogi atau 
seorang guru, menjadi figur yang sempurna (mengetahui tentang 
banyak hal) dan siswa hanyalah obyek. Tindakan ini disebut kekerasan 
pendidikan. Kekerasan ini dapat merusak kepribadian. 

Islam dan Pekerjaan Sosial dianalisis oleh Zulkipli Lessy. 
Menurutnya Teologi Islam dan lima pilar Islam memiliki sejarah dan 
peran penting dalam pengembangan praktik pekerjaan sosial dan 
masyarakat Muslim. Beberapa efeknya dikaji dengan menggunakan 
review literatur dan melalui komparasi diantara masyarakat Muslim 
dan beberapa kelompok agama yang mengikutinya serta menguji teologi 
Muslim Shi’i dan Muslim Sunni. Konsep utama dari Islam, misalnya 
: syahadat, sholat, puasa, zakat dan haji seharusnya dijalankan oleh 
pekerja sosial Muslin dalam praktiknya dalam masyarakat Muslim.

Achmad Maulani menulis tentang Pesantren dan Islam Indonesia: 
Kajian atas Pembaruan dan Peran Sosial Transformatif. Penulis 
menegaskan Pesantren dan Nahdlatul Ulama (NU) dipahami sebagai 
pelopor utama Islam di Indonesia. Bukan hanya karena kelembagaan 
tradisionalnya sebagai rujukan dalam Islam, akan tetapi karena 
pengembangan pendidikan Islam yang menonjol serta pengembangan 
wacana keislaman. Perkembangannya akhir-akhir ini, kedua lembaga 
tersebut berkontribusi penting dalam membangun dialog antara nilai 
islam dan budaya lokal. 

Artikel terakhir dalam kajian jurnal ini ditulis oleh Mohamad 
Jamal Thorik dalam tugas akhirnya yang berjudul  Aksi Kolektif dalam 
Bersepeda: Studi Banding atas Sego Segawe (Sepeda Kanggo Sekolah Lan 
Nyambut Gawe) dan JLFR (Jogja Last Friday Ride) di Kota Yogyakarta. 
Kesimpulan dari penelitian menunjukkan perbedaan antara Sego 
Segawe dan JLFR pada pola sosialisasi yang dibagi menjadi 5 mekanisme 
sosialisasi : 1) imitasi: Sego Segawe menggunakan keteladanan Walikota 
dan Pegawai Balaikota, sedangkan JLFR menggunakan keteladanan 
komunitas sepeda; 2) instruksi: Sego Segawe menggunakan Surat Edaran 
(SE) sebagai himbauan bersepeda, namun aspek instruksi tidak terdapat 
pada JLFR; 3) desiminasi: Sego Segawe kurang memaksimalkan sarana 
komunikasi, sementara JLFR menggunakan sarana social media dengan 
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intens; 4) motivasi: Sego Segawe menunjukkan dukungan melalui 
reward kepada pelajar sebagai duta sepeda, sedangkan JLFR menggalang 
dana untuk pesepeda korban kecelakaan; 5) penataran, Sego Segawe 
mengalami inkonsistensi pada pelaksanaan kampanye secara parsial, 
sedangkan JLFR melaksanakan kampanye secara rutin. 

Demikian gambaran secara umum jurnal yang akan sidang 
pembaca nikmati edisi ini. Semoga apa yang tertuang dalam kajian ini 
memberikan sumbangan yang berarti dan menjadi sumber pengetahuan 
baru. Selamat membaca. Wallahu a’lam bi shawab. 

Wassalamualaikum wr. wb

Redaksi
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DIBALIK KEKUATAN IDEOLOGI DAN 
KEPENTINGAN

Hendris

Judul  buku :  Kekuatan-Kekuatan Politik    
  Indonesia: Kontestasi Ideologi dan   
  Kepentingan  
Penulis          :  Dr. Syarifuddin Jurdi, M.Si
Penerbit        :  Laboratorium Ilmu Politik UIN   
  Alauddin Makasar
Cetakan :  I, Februari 2015 
Tebal            :  iii + 396 Halaman 
ISBN             :  978-602-71164-0-5

“Kita harus memikirkan bukan saja bentuk pemerintahan apa 
yang terbaik, namun juga apa yang mungkin dan paling mudah 
dicapai oleh semua.” (Aristoteles, Politics,IV,1).

Kutipan tersebut menyatakan bahwasanya seseorang yang tinggal 
dalam sebuah negara dituntut untuk tidak sekedar menjadi rakyat, akan 
tetapi di tuntut menjadi warga negara (citizen). Menjadi rakyat berarti 
menjadi penumpang belaka dalam suatu negara. Sedangkan, menjadi 
citizen seseorang memiliki tanggung jawab untuk ikut serta dalam 
menentukan arah kehidupan berbangsa dan bernegara. 

Harold J. Laski menyatakan tujuan dibentuknya negara adalah 
menciptakan keadaan yang di dalamnya, rakyat dapat mencapai 
keinginan-keinginannya secara maksimal. Lantas cara apakah yang 
harus dilalui oleh rakyat untuk menggapai semua itu..?. Dalam hal ini 
Dr. Syarifuddin Jurdi, M.Si menjelaskan melalui hasil coretan kuliahnya. 
Buku yang ditulis Syarifuddin ini menggambarkan negara yang 
demokratis menjadi ruang negosiasi berbagai ideologi dan kepentingan.  

Citizen tidak bisa menggapai kepentingan secara individual. 
Karena kepentingan hanya bisa digapai secara kolektifitas sesuai 
dengan kesamaan visi. Indonesia merupakan negara yang memiliki 
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beraneka ragam suku, budaya, bahasa dan agama. Berbagai macam 
perbedaan inilah lahir berbagai macam kelompok dalam wujud partai 
politik. Terutama sejak runtuhnya kekuasan Orde Baru. Politik menjadi 
kekuatan dominan yang melahirkan partai-partai baru dengan berbagai 
ideologi. Sehingga pemilu pertama pasca Orde Baru tahun 1999 diikuti 
oleh 48 partai politik (hlm 5).

Diskursus ideologi 

Kontentasi politik di Indonesia tidak lepas dari ideologi yang ada 
dalam tubuh partai. Ideologi partai politik merupakan rekontruksi dari 
berbagai polemik yang begitu rumit yang terjadi di masyarakat. Sehingga 
melalui partai permasalan tersebut menjadi sederhana dalam bentuk 
slogan (tageline) partai politik. Tagline tersebut kemudian ditampakkan  
dalam bentuk sikap aktor-aktor politik, baik verbal maupun non verbal. 
Semakin lihai aktor politik mengekpresikannya, maka semakin mudah 
pula masyarakat menerima ideologi partai.

Masing-masing partai politik membawa misi yang berbeda, 
sehinga peta perpolitikan nasional menjadi berwarna. Ada kelompok 
yang memang benar-benar memperjuangkan aspirasi warga negara. 
Adapula yang sekedar menjadikan partai politik sebagai baju untuk 
menggapai kekuasaan. Partai politik yang mencari kekuasaan adalah 
partai politik yang tidak memiliki ketidakjelasan ideologi. Hal demikian 
seringkali muncul dalam tubuh partai baru. Adanya diskursus ideologi 
inilah yang dapat mengaburkan ideologi partai politik. yang mana citra 
partai politik ideologis lama juga akan mendapatkan streotipe dalam 
tubuh partai. Sebagai akibat dari citra buruk partai politik ideologi baru 
(hal 61). 

Dalam keadaan apapun ideologi politik tetap memiliki kekuatan 
(power) yang mampu membawa pengaruh yang sangat besar dalam 
suatu negara. Walaupun dibalik kekuatan ideologi partai politik dikuasai 
oleh segelintir orang. Kasus dualisme kepemimpinan partai Golkar 
(golongan karya) dan PPP (partai persatuan pembangunan) menjadi 
refleksi bagi warga negara Indonesia. Sudah sangat jelas bahwa partai 
politik berada dalam lingkaran kotak kecil dan kapling-kapling yang 
menjadi buruan mafia partai politik. Sehingga sengketa jabatan ketua 
partai pun menjadi hal yang lumrah dalam kontestasi politik.

Syarifuddin mencatat kelompok yang selama ini menjadi 
penguasa politik. Secara umum ada dua kelompok yakni moderat dan 
kelompok militer. Kelompok moderat terdiri dari ornop atau organisasi 
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non pemerintah. Di Indonesia sangat familiar dengan Istilah NGO 
(Non Goverment Organitation) / LSM (lembaga swadaya masyarakat). 
Kelompok ini memiliki jumlah yang sangat besar dengan membawa isu-
isu demokratisasi politik, pembangunan, lingkungan dan kemanusiaan 
(hal.251). Kelompok moderat ini tidak bisa ditebak arah perpolitikannya. 
Karena sangat rentan untuk berafiliasi dengan partai apapun selama 
itu mengutungkan. 

Sedangkan, militer memiliki sejarah panjang atas keterlibatannya 
dengan dunia politik. Selain memiliki jumlah yang cukup banyak, 
citra baik militer juga mampu mempengaruhi sikap rakyat. Walaupun 
idealnya Militer hanya saja untuk menjaga keamanan dan bentuk segala  
ancaman, baik internal maupun eksternal.

“Padahal angkatan perang tidak boleh ikut-ikut politik, tidak 
boleh di ombang ambingkan oleh sesuatu politik, angkatan perang 
harus berjiwa, ya berjiwa, berapi api berjiwa, berkobar-kobar 
berjiwa, tapi ia tidak boleh ikut ikut politik”  (pidato Soekarno 
pada HUT RI tahun 1963).

Namun, nama baik militer tercoreng dalam peristiwa Supersemar 
(surat perintah sebelas maret). Dalam bukunya Asvi Warman Adam 
menyatakan bahwasanya Soeharto menjadi dalang dalam pelengseran 
Soekarno sebagai presiden Republik Indonesia (Memoar Sidarto 
Danusubroto, Ajudan Bung Karno, sisi sejarah yang hilang: 2013). Perihal 
yang paling mengharukan lagi adalah Soeharto menyalahgunakan 
wewenangnya untuk menumbangkan PKI (Partai Komunis Indonesia). 
Inilah sejarah kelam militer Indonesia dalam kontestasi politik.  

Yang Terlupakan

Buku ini hanya menyajikan dua kekuatan politik yakni kelompok 
moderat dan kelompok militer. Padahal masih ada kekuatan lain 
yang harus dikaji dalam peta politik di Indonesia. Sebenarnya ada 
dua kekuatan yang terlupakan dalam kajian buku ini. Pertama adalah 
kelompok pengusaha, dalam hal perpolitikan di Indonesia pengusaha 
sangat dekat dengan politisi. Peran pengusaha mampu menyumbangkan 
modal untuk membiyai kebutuhan aksesoris partai politik. Karena  
partai memiliki kebutuhan yang tinggi secara finansial. 

Kedua, kelompok ini merupakan suatu kelompok yang kurang 
diperhatikan oleh berbagai elemen bahkan kurang diperhitungkan. 
Padahal kelompok ini seringkali terlibat dalam berbagai gejolak politik. 
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Kelompok ini adalah pemuda yang terpelajar atau dikenal dengan 
mahasiswa. Kekuatan mahasiswa mampu menggerakkan massa tanpa 
adanya kepentingan di atas kepentingan. Artinya, mereka tidak pernah 
menjadi kepanjangan partai politik. Mereka bergerak hanya bersandar 
pada kekuatan idealisme yang mereka yakini. 

Perihal penting yang dapat dijadikan pembelajaran melalui buku 
ini, bahwasanya demokrasi harus menjadi kekuatan politik untuk 
mendistribusikan keadilan secara merata. Karena setiap warga negara 
memiliki hak yang sama, walaupun memiliki status sosial yang berbeda. 
Kedua, sebagai citizen dituntut untuk menelusuri kembali tentang 
ideologi partai politik agar dapat memahami kinerja partai dewasa 
ini. Karena perbedaan yang memunculkan perdebatan ideologi politik 
pasca kemerdekaan hingga kini, belum menjadi representasi yang bisa 
memuaskan semua kelompok ideologis di negeri ini (*).

Hendris
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